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ABSTRACT 

Red Onion (Allium ascalonicum L.) Sabu Raijua is one of the horticultural crops that is widely 
consumed by the people of East Nusa Tenggara (NTT) as a mixture of cooking spices and traditional 
medicines. For household consumption of around 635,700 tons, non-household consumption such as 
the manufacturing industry amounting to 719,200 tons, added up to a total of 1.35 million, meaning a 
deficit for shallots. The purpose of this study was to obtain information about PGPR in increasing the 
growth pattern of local onion Sabu Raijua. Using Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments, 
namely p0 (control), P1 (5 ml / liter of water / 2 plants), P2 (10 ml / liter of water / 2 plants), P3 (15 
ml / liter of water / 2 plants) ), P4 (20 ml / liter of water / 2 plants) and repeated 4 times. The results 
showed that local red onion plants of Sabu Raijua given PGPR could increase plant height (42, 45 
cm), number of leaves (57.57 leaflets per plant), number of tillers per plant (13.89 tillers). The higher 
concentration of PGPR can increase the growth pattern of local onion Sabu Raijua plants. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah lokal (Allium ascalonicum L.) Sabu Raijua  ialah salah satu 

komoditas tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat Nusa 

Tenggara Timur (NTT) sebagai campuran bumbu masak dan obat tradisional.  

Sebagai bumbu penyedap bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan 

seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng bahkan 

sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, gula darah, mencegah 

penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran 

darah (Istina, 2016). Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi 

masyarakat, potensi pengembangan bawang merah lokal yang spesifik daerah 

membutuhkan sentuhan teknologi.  Suriani, (2012)  menyatakan bahwa 

pengembangan teknologi budidaya tanaman bawang merah masih terbuka lebar, 

karena hasil tanaman ini tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga 

luar negeri. 
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Pelopor Media Online Pertama di NTT melaporkan bahwa sebanyak 35 

persen pasokan bawang merah ke Provinsi NTT didatangkan dari daerah lain, 

yaitu Kabupaten Bima, NTB dan Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, sedangkan 65 

persen berasal dari NTT sendiri. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat produksi 

hortikultura lokal sepanjang 2014 - 2016 Bawang merah untuk konsumsi 

rumah tangga sekitar 635.700 ton, konsumsi non rumah tangga seperti industri 

manufaktur sebesar 719.200 ton, dijumlahkan maka total 1,35 juta artinya 

defisit untuk bawang merah.  NTT masuk dalam salah satu propinsi yang 

mengalami penurunan produksi bawang merah dengan beberapa propinsi-

propinsi lain  di antaranya Sumatera Utara, Bengkulu, Banten, Sulawesi Utara 

(BPS, 2014). 

Secara klinis, potensi bawang merah lokal Sabu Raijua sebagai tanaman 

obat multifungsi sangatlah besar. Bulbus tanaman Eleutherine balbosa dan 

Eleutherine americana diketahui mengandung senyawa metabolik sekunder 

golongan naftoquinone (elecanacine, eleutherine, eleutherol, eleutherinone (Alveset 

al., 2003; Hara et al., 1997; Han et al., 2008; Nielsen dan Wege, 2006). 

Naphtoquinone dikenal sebagai antimikroba, antifungal, antivirial dan 

antiparasitik. Selain itu, naphtoquinone memiliki bioaktivitas sebagai anti 

kanker dan antioksidan yang biasanya terdapat di dalam sel vakuola dalam 

bentuk glikosida (Babula et al.,  2005; Robinson, 1995). 

  

Gambar 1. Bawang merah lokal Sabu Raijua 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria  (PGPR)  atau rizobakteri pemacu 

tumbuh tanaman (RPTT) mulai diteliti dan digunakan namun masih terbatas, 

sementara ketersediaannya di alam melimpah.  PGPR adalah kelompok bacteri 

menguntungkan yang agresif menkolonisasi rizofir.  Lehar et al., 2016 

menyatakan bahwa pemberian agen hayati yang didalamnya terdapat rizobakteri 

yang diberikan pada tanaman kentang varieats Nadiya dapat meningkatkan 
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jumlah daun 160,54 helai per tanaman dan luas daun sebesar 496,46 cm2, 

sedangkan tanpa pemberian agen hayati jumlah daun 140,42 helai per tanaman 

dan luas daun sebesar 196,00 cm2. 

Aktivitas PGPR memberi keuntungan bagi pertumbuhan tanaman karena 

kemampuannya menyediakan dan memobilisasi atau memfasilitasi penyerapan 

berbagai unsur hara dalam tanah serta mensintesis dan mengubah konsentrasi 

berbagai fitohormon pemacu tumbuh serta dapat menekan aktivitas pathogen 

dengan cara menghasilkan berbagai senyawa atau metabolit seperti antibiotic 

dan siderophore (Rosyidah. et al, 2014; Rosyidah et al., 2013). Khalimi dan Gnas 

(2009),  menunjukkan bahwa Aplikasi formulasi rizobakteri indigenus pada 

benih yang disusul pada umur 2 dan 4 MST efektif mengendalikan layu 

fusarium lebih dari 60% dan meningkatkan produksi tanaman tomat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun petani di Desa Mata Air Kecamatan 

Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, NTT, Indonesia.  Secara geografis Desa 

Desa Mata Air terletak pada dataran rendah dengan ketinggian ± 100 m dpl dan 

suhu rata – rata mencapai Suhu udara berkisar antara 230C sampai dengan 

340C  

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi umbi bibit bawang 

merah lokal Sabu Raijua, PGPR, Pupuk organik (kotoran ayam), Pupuk 

anorganik yaitu Pupuk Majemuk Mutiara 16:16 16. 

Desain penelitian 

Penelitiaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan yaitu p0 (kontrol), P1 (5 ml/liter air/2 tanaman), P2 (10 ml/liter air/ 2 

tanaman), P3 (15 ml/liter air/ 2 tanaman), P4 (20 ml/liter air/ 2 tanaman) dan 

diulang sebanyak 4 kali.  

Analisis statistik 

Pengolahan data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 

ragam (Uji F taraf  kesalahan 5%). Apabila terdapat pengaruh yang signifikan 

pada perlakuan, maka dilanjutkan dengan menggunakan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui adanya perbedaan di antara 
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perlakuan.  Analisis data diatas menggunakan SAS (Statistical Analysis System) 

versi 9.3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini mendapatkan pola pertumbuhan bawang merah lokal Sabu 

Raijua pada akibat pemberian konsentrasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria  

(PGPR).  Pengamatan pola petumbuhan dimulai pada tanaman berumur 4 

minggu setelah tanam (MST) dimana pada saat ini daun dan perakaran tanaman 

mulai muncul. Pengamatan selanjutnya dilakukan pada tanaman berumur 6 

MST, 8 MST, dan 10 MST.  

 Pola pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

disajikan pada grafik berikut : 

 

Hasil 

1. Tinggi Tanaman 

 

Keterangan: P0 (kontrol), P1 (5 ml/liter air/2 tanaman), P2 (10 ml/liter air/ 2  
tanaman), P3 (15 ml/liter air/ 2 tanaman), P4 (20 ml/liter air/ 2 

tanaman). 
Gambar 2. Tinggi tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua 

Pola pertumbuhan tinggi tanaman akibat pemberian konsentrasi PGPR 

terjadi peningkatan pada perlakuan P4 (20 ml/liter air/ 2 tanaman) dari umur 4 

mst  (21,77 cm), 6 mst (36,58 cm), 8 mst (42,23 cm) dan 10 mst (42,45 cm). 

Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua pada 

perlakuan konsentrasi 20 ml/liter air (P4) menunjukan tinggi tanaman lebih 
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tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sejak awal pertumbuhan umur 4 

mst tanaman perlakuan konsentrasi 20 ml/liter air (P4) lebih tinggi dari pada 

perlakuan lainnya (Gambar 2). 

2. Jumlah anakan 

Rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah Sabu Raijua akibat 

pemberian PGPR pada umur 4 MST sampai 10 MST disajikan pada gambar 3. 

 

Keterangan: P0 (kontrol), P1 (5 ml/liter air/2 tanaman), P2 (10 ml/liter air/ 2  

tanaman), P3 (15 ml/liter air/ 2 tanaman), P4 (20 ml/liter air/ 2 

tanaman). 

Gambar 3. Jumlah anakan tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua. 

Pola pertumbuhan jumlah anakan pada perlakuan konentrasi 20 ml/liter 

air terjadi peningkatan sejak umur 4 mst (4,06 anakan), 6 mst (7,19 anakan), 8 

mst (13,59 anakan) dan 10 mst (13,89 anakan). Pada perlakuan konentrasi 20 

ml/liter air mempunyai jumlah anakan tertinggi dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya sejak umur 4 mst sampai umur 10 mst tetapi tidak perbeda 

nyata dengan perlakuan konsentrasi 15 ml/liter air.  Jumlah anakan terendah 

terdapat pada perlakuan kontrol sejak tanaman berumur 4 mst sampai umur 10 

mst dan berbeda nyata dengan perlakuan P3 (15 ml/liter air/ 2 tanaman), P4 

(20 ml/liter air/ 2 tanaman) tetapi tidak berbeda nyata dengan P1 (5 ml/liter 

air/2 tanaman), P2 (10 ml/liter air/ 2  tanaman), 

3. Jumlah Daun 

Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah Sabu Raijua akibat 

pemberian PGPR pada umur 4 MST sampai 10 MST disajikan pada gambar 4. 
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Keterangan: P0 (kontrol), P1 (5 ml/liter air/2 tanaman), P2 (10 ml/liter air/ 2  

tanaman), P3 (15 ml/liter air/ 2 tanaman), P4 (20 ml/liter air/ 2 

tanaman). 

Gambar 4. Jumlah daun tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua. 

Gambar 4 menunjukan bahwa pola pertumbuhan jumlah daun pada 

perlakuan konentrasi 20 ml/liter air terjadi peningkatan sejak umur 4 mst 

(27,66 helai), 6 mst (37,75 helai), 8 mst (57,51 helai) dan 10 mst (57,54 helai).  

Pada perlakuan konentrasi 20 ml/liter air (P4) mempunyai jumlah daun 

tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada umur 4 mst tetapi 

tidak perbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 15 ml/liter air (P3).  Jumlah 

daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol (P0) dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainya tetapi tdak berbeda nyata dengan perlakuan konentrasi 5 

ml/liter air (P1). 

Pada umur 6 mst, 8 mst dan 10 mst perlakuan konentrasi 20 ml/liter air 

(P4) mempunyai jumlah daun tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol (P1). 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan tanaman selalu dikendalikan oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal (genetik dan hormon) dan faktor eksternal (lingkungan tumbuh 

tanaman).  Pertumbuhan tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua mempunyai 

respon yang berbeda terhadap konsentrasi PGPR.  Hal tersebut  diduga bahwa 

faktor genetik serta jumlah konsentrasi PGPR memacu komponen pertumbuhan 

tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian PGPR.  Lehar 
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et al., (2016 dan Wachjadi (2013) menyatakan bahwa faktor genetik lebih 

dominan terhadap karakter yang ditampilkan tanaman karena faktor genetiknya 

memberi sumbangan yang lebih besar dibandingkan dengan faktor lingkungan.  

Tanaman yang memiliki keanekaragaman genetik yang tinggi akan sangat 

membantu suatu populasi beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya (Lehar, 2012).  Pemberian PGPR langsung ke 

dalam tanah diduga mampu mendegrasi bahan organik dalam tanah sekaligus 

bahan organik tersebut menjadi makanan bagi mikroorganisme untuk 

memperbanyak diri (Lehar dkk., 2018).   Selanjutnya Lehar et al., (2016) 

menyatakan bahwa tanaman yang diberi PGPR yang didalamnya terdapat agens 

hayati T.viride, P. fluorescens, dan Streptomyces sp, mampu mendekomposisi 

lignin, selulosa, dan kithin dari bahan organik menjadi makanannya serta 

menyediakan unsur hara yang siap untuk diserap tanaman. 

Bahan organik yang diberi mikroorganisme mampu memperbanyak dirinya 

sesuai dengan kondisi bahan organik tersebut.  Hal ini sejalan denngan 

pendapat Lehar, (2012) menyatakan bahwa agens hayati yang diberikan pada 

pupuk organik akan mampu berperan sebagai dekomposer bahan organik dan 

memperbanyak dirinya pada bahan organik tersebut  serta menyediakan unsur 

hara untuk mendukung seluruh komponen pertumbuhan tanaman.   

Pemberian PGPR berfungsi sebagai dekomposer bahan organik dan PGPR 

mampu meransang pertumbuhan sistem peakaran tanaman dan meghambat 

jamur bakteri yang merugikan. Pemberian bahan organik yang didekomposisi 

agens hayati T.viride dan dikombinasikan dengan P. fluorescens, dan 

Streptomyces sp, maupun sebagai PGPR mampu memacu  tinggi tanaman, 

jumlah batang, jumlah daun, luas daun dan jumlah tanaman (Lehar dkk., 2018; 

Lehar et al., 2016; dan Rosyida et al., 2013).   

Ningrum et al., (2017) dan Saharan dan Nehra (2011) mengemukakan 

bahwa pemberian PGPR pada tanaman mampu menggantikan pupuk kimia, 

pestisida dan hormon yang dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman 

sehingga dapat meningkatkan, tinggi tanaman, Jumlah daun, jumlah anakan 

dan panjang akar tanaman.   

Pemberian PGPR diduga mampu mengkloni akar tanaman sehingga 

perkaran tanaman dapat dengan leluasa menyerap unsur hara yang tersedia 

didalam tanah.      Ningrum et al., (2017) menyatakan bahwa pemberian PGPR 

aktif mengkoloni akar tanaman dengan memiliki tiga peran utama bagi tanaman 
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yaitu sebagai biofertilizer, biostimulan dan bioprotektan. PGPR mampu 

menjalankan fungsinya dengan baik  apabila tesedianya bahan organik yang 

cukup sebagai nutrisi bagi PGPR, sehingga mikroorganisme dalam PGPR mampu 

bertahan pada lingkungan rizosfer dan menjalankan fungsinya (Lehar et al., 

2016; Widyati, 2013).  Pemberian PGPR dapat meningkat proses metabolisme 

dalam tubuh tanaman, hal ini sejalan dengan pendapat Mustikawati (2017) yang 

menyatakan bahwa proses metabolisme dalam tubuh tanaman dapat berjalan 

dengan normal apabila mikroorganisme dalam PGPR dapat memperbanyak diri 

pada bahan organik tersebut dan ketersediaan unsur hara yang cukup sehingga 

mempengaruhi proses fotosintesis dan respirasi.   

Tanaman yang berkolonisasi dengan mikroorganisme yang ada dalam 

PGPR mampu merangsang seluruh komponen pertumbuhan tanaman, serta 

mikroorganisme yang ada dalam PGPR mempunyai sifat antagonis terhadap 

patogen dapat menimbulkan respon ketahanan pada tanaman. PGPR umumnya 

mempunyai respon sistim ketahanan dalam tanaman karena dapat 

memproduksi beberapa fenol yang dapat digunakan untuk memproduksi 

patogen sehingga memberikan kekebalan tanaman terhadap suatu penyakit 

(Rosyida et al, (2013).  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Soesanto et al., 

2013; Soesanto et al., 2012; Sari et a.l, 2012; Chamzurni et al., 2011; Alfizar et 

al., 2011; Soesanto et al., 2010) yang menyatakan bahwa  agen hayati yang 

terdapat dalam PGPR mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun dan jumlah anakan serta dapat menekan patogen sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang tanpa adanya serangan dari pathogen. PGPR juga  

sebagai penghasil hormon tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman.  Indikasi adanya mekanisme kerja PGPR dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman adalah pada saat strain bakteri meningkatkan 

pertumbuhan secara tidak langsung dengan cara mengubah keseimbangan 

mikrobia dalam rizosfer (Diarta et al., 2016; Febriyanti  et al., 2015; Hidayat et 

al., 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Tanaman bawang merah lokal Sabu Raijua yang diberi PGPR dengan 

konsentrasi 20 ml/liter air dapat meningkatkan tinggi tanaman (42,45 cm), 

jumlah anakan (13,89), jumlah daun (57,54 helai). 
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